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Abstract 

Indonesia with its rich religious diversity, presents unique challenges in 

understanding social and religious dynamics, particularly regarding the interaction 

between Muslim and Christian communities in different regions. One interesting 

phenomenon is in Manuk Mulia Village, Tigapanah Sub-district, Karo Regency, where 

the majority of the population is Christian while a small minority is Muslim. This study 

aims to analyse the role, challenges and factors that influence the religious identity of 

the Muslim minority amidst the Christian majority. Using a qualitative approach 

through in-depth interviews and participatory observation, the results show that Muslim 

minorities face challenges in carrying out worship and religious activities due to 

unequal access to facilities, social stigma, and cultural pressure. However, they remain 

active in strengthening solidarity by organising regular recitations as an effort to 

maintain religious identity. Despite significant religious differences, the people of 

Manuk Mulia Village live in harmony and respect each other by attending each group's 

religious and cultural events. This research provides an in-depth understanding of the 

conditions of religious minorities, the dynamics of interfaith relations, and the 

implications for tolerance and harmony in religiously diverse rural communities. 
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Abstrak 

Indonesia dengan keberagaman agama yang kaya, menyajikan tantangan unik 

dalam memahami dinamika sosial dan keagamaan, khususnya terkait interaksi antara 

komunitas Muslim dan Kristen di berbagai wilayah. Salah satu fenomena menarik 

adalah di Desa Manuk Mulia, Kecamatan Tigapanah, Kabupaten Karo, di mana 

mayoritas penduduk menganut Kristen sementara sebagian kecil adalah Muslim. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran, tantangan, dan faktor-faktor yang 

memengaruhi identitas keagamaan minoritas Muslim di tengah mayoritas Kristen. 

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif melalui wawancara mendalam dan 

observasi partisipatif, hasil penelitian menunjukkan bahwa minoritas Muslim 

menghadapi tantangan dalam menjalankan ibadah dan aktivitas keagamaan karena 

ketidaksetaraan akses fasilitas, stigma sosial, dan tekanan budaya. Namun, mereka tetap 

aktif memperkuat solidaritas dengan mengadakan pengajian berkala sebagai upaya 

mempertahankan identitas keagamaan. Meskipun terdapat perbedaan agama yang 

signifikan, masyarakat Desa Manuk Mulia hidup rukun dan saling menghormati dengan 

menghadiri acara keagamaan dan budaya masing-masing kelompok. Penelitian ini 

memberikan pemahaman mendalam tentang kondisi minoritas agama, dinamika 

hubungan antaragama, serta implikasinya bagi toleransi dan keharmonisan di komunitas 

pedesaan yang beragam secara keagamaan. 

 

Kata Kunci: Minoritas Muslim; Mayoritas Kristen; Hubungan Antaragama 
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Pendahuluan 
Indonesia, dengan keberagaman budaya, etnis, dan agama yang kaya, 

memberikan tantangan dan peluang unik dalam memahami dinamika sosial dan agama. 

Dalam konteks sosial dan agama, perbedaan merupakan hal yang lumrah dijumpai 

dalam kehidupan masyarakat (Hasibuan & Hidayat, 2023). Salah satu perbedaan yang 

sering menjadi fokus kajian adalah perbedaan agama.  Banyak daerah di Indonesia, 

keragaman agama menjadi ciri khas yang memberikan warna tersendiri dalam dinamika 

kehidupan masyarakat. Salah satu fenomena menarik dalam konteks ini adalah interaksi 

antara komunitas Muslim dan Kristen di berbagai wilayah. Desa Manuk Mulia, yang 

terletak di Kecamatan Tigapanah, Kabupaten Karo, merupakan salah satu contoh 

komunitas multireligius di Indonesia. Dalam desa ini, mayoritas penduduk memeluk 

agama Kristen, sementara sebagian kecil adalah Muslim. 

Sejumlah penelitian terdahulu memberikan gambaran beragam mengenai 

dinamika keagamaan di berbagai wilayah di Indonesia. Dalam konteks Desa Manuk 

Mulia, Kecamatan Tigapanah, Kabupaten Karo, penelitian-penelitian tersebut 

memberikan wawasan penting. Misalnya, hasil penelitian Hasugian, mengungkap 

tantangan dan upaya penerapan pendidikan Islam pada komunitas minoritas Muslim 

(Hasugian et al., 2023). Temuan dari Safithri dkk, menekankan pentingnya nilai-nilai 

moderasi dan toleransi antar umat beragama dalam menciptakan keharmonisan sosial 

(Safithri et al., 2022). Di sisi lain, penelitian Andyni & Rofiah, menunjukkan bagaimana 

sikap toleransi antar umat beragama di Desa Peniwen Kecamatan Kromengan 

merupakan upaya menjaga integritas masyarakat (Andyni et al., 2024). Sementara itu, 

kajian Rahmadani, menyoroti dinamika Islam sebagai mayoritas dan minoritas dalam 

sejarah Timor Leste menunjukkan pola pembangunan yang kompleks (Rahmadani, 

2023). Dengan demikian, melalui kajian penelitian-penelitian terdahulu, kita dapat 

memahami lebih dalam mengenai dinamika keagamaan dalam berbagai konteks lokal, 

termasuk di Desa Manuk Mulia. 

Desa Manuk Mulia adalah sebuah mikrokosmos yang mencerminkan realitas 

sosial Indonesia, di mana berbagai agama dan kepercayaan hidup berdampingan. 

Namun, dalam konteks mayoritas Kristen yang dominan, kaum minoritas Muslim sering 

kali menghadapi tantangan tersendiri dalam menjaga identitas dan praktik keagamaan 

mereka. Kehadiran minoritas Muslim di tengah mayoritas Kristen dalam konteks ini 

menimbulkan berbagai pertanyaan menarik terkait dengan interaksi antaragama, 

identitas keagamaan, dan kerukunan sosial. Di berbagai daerah di Indonesia, pluralitas 

agama adalah ciri khas yang menggambarkan keragaman budaya dan keberagaman 

masyarakat. Namun, dalam kerangka keragaman ini, tantangan terkait harmoni 

antaragama dan integrasi sosial juga kerap muncul. 

Melalui pendekatan kualitatif yang mendalam, penelitian ini bertujuan untuk 

menyelidiki dan menganalisis situasi minoritas Muslim di tengah-tengah mayoritas 

Kristen di Desa Manuk Mulia. Fokus utama penelitian adalah untuk memahami 

bagaimana komunitas Muslim berinteraksi dengan mayoritas Kristen, faktor-faktor yang 

mempengaruhi identitas keagamaan mereka. Analisis yang mendalam mengenai 

interaksi antaragama, toleransi, serta tantangan yang dihadapi oleh minoritas Muslim di 

tengah masyarakat mayoritas Kristen dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam 

tentang dinamika sosial dan agama di Indonesia, khususnya dalam konteks 

keberagaman di daerah pedesaan. 

Pentingnya penelitian ini tidak hanya terletak pada pemahaman mendalam 

tentang dinamika keagamaan di tingkat lokal, tetapi juga dalam konteks pembangunan 

kerukunan antaragama yang semakin penting di Indonesia. Melalui pemahaman yang 

lebih baik tentang hubungan antaragama di Desa Manuk Mulia, diharapkan dapat 
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diidentifikasi tantangan dan peluang untuk memperkuat toleransi dan kerukunan antar 

umat beragama, yang merupakan pijakan penting dalam membangun masyarakat yang 

inklusif dan harmonis. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi dengan lebih mendalam dinamika 

interaksi sosial dan faktor-faktor yang mempengaruhi identitas keagamaan dalam 

konteks yang kompleks (Ulfah, 2022). Kemudian, mendalami situasi minoritas Muslim 

di kalangan mayoritas Kristen di Desa Manuk Mulia, Kecamatan Tigapanah, Kabupaten 

Karo (Widiyani et al., 2021). Pendekatan ini akan memungkinkan peneliti untuk 

memahami secara mendalam bagaimana minoritas Muslim mempersepsikan dan 

menjalani kehidupan agama mereka dalam lingkungan mayoritas Kristen, serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi interaksi antaragama dan identitas 

keagamaan mereka. Penelitian ini dilakukan sejak Desember 2023 sampai April 2024. 

Sumber data berasal dari informan kunci seperti tokoh agama, tokoh masyarakat, serta 

anggota komunitas Muslim dan Kristen di Desa Manuk Mulia. Data kualitatif yang 

terkumpul akan dianalisis secara tematis, dengan mengidentifikasi pola-pola utama, 

perbedaan, dan kesamaan dalam pengalaman dan pandangan responden (Zuchri, 2021). 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah panduan wawancara dan observasi. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dan observasi partisipatif. 

Data kualitatif yang terkumpul dianalisis secara tematik, dengan melakukan kodifikasi, 

mengidentifikasi pola dan kategori, serta menarik kesimpulan. Hasil analisis kemudian 

akan disajikan dalam bentuk naratif, serta didukung dengan kutipan langsung dari data 

kualitatif untuk mendukung temuan-temuan utama. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Penelitian ini mengungkapkan dinamika minoritas Muslim di Desa Manuk 

Mulia, yang merupakan mayoritas Kristen, di Kecamatan Tigapanah, Kabupaten Karo. 

Dari data yang terhimpun, populasi Muslim hanya berkisar antara 10 hingga 15 kartu 

keluarga, sementara mayoritas Kristen mencapai sekitar 130 kartu keluarga. Situasi ini 

tercermin dalam kekurangan sarana ibadah, karena tidak adanya masjid di desa tersebut. 

Meskipun demikian, masyarakat Muslim berusaha menjaga kebersamaan dengan tetap 

mengadakan pengajian di desa, meskipun untuk melaksanakan ibadah shalat mereka 

harus berpergian ke desa tetangga yang memiliki fasilitas masjid, seperti Desa Salit. 

Menariknya, meskipun jumlah mereka sedikit, masyarakat Muslim di Desa 

Manuk Mulia menunjukkan keinginan kuat untuk mempertahankan identitas keagamaan 

mereka. Mereka membuat pengajian dan aktivitas keagamaan lainnya sebagai upaya 

untuk memperkuat solidaritas umat Islam di tengah mayoritas Kristen. Hal ini menjadi 

bukti bahwa keberagaman agama tidak selalu menghasilkan konflik, karena meskipun 

berbeda keyakinan, masyarakat desa hidup dalam rukun dan damai. Bahkan, penelitian 

ini menunjukkan bahwa tidak pernah terjadi konflik antaragama, melainkan adanya 

toleransi dan kerukunan yang kuat di antara warga. 

Sehingga, hal ini menunjukkan bahwa meskipun keberagaman agama hadir di 

Desa Manuk Mulia, masyarakatnya telah berhasil menjaga kedamaian dan kerukunan 

antarumat beragama. Tindakan mereka dalam mengadakan kegiatan keagamaan dan 

memperkuat solidaritas umat Islam menjadi contoh bagaimana keberagaman agama 

dapat menjadi sumber kekuatan dan persatuan, bukan konflik. Ini menggarisbawahi 

pentingnya toleransi, penghargaan, dan saling menghormati dalam membangun 

masyarakat yang beragam secara agama. 
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Bersadarkan penjelasan dari tokoh adat Desa Manuk Mulia Yaitu Pak 

Wagimana, kunci dari kerukunan ini terletak pada sikap saling menghormati dan gotong 

royong dalam kehidupan sehari-hari. Masyarakat Muslim dan Kristen di Desa Manuk 

Mulia secara aktif terlibat dalam acara-acara sosial dan keagamaan satu sama lain, 

seperti undangan pernikahan, kerja bakti bersama, atau perayaan Hari Raya. Tindakan 

ini tidak hanya menciptakan rasa persatuan yang kuat, tetapi juga memperkuat toleransi 

dan kerukunan antarumat beragama. Dengan demikian, hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun perbedaan agama itu ada, tetapi masyarakat tersebut tetap mampu hidup 

berdampingan secara damai dan saling menghargai satu sama lain (Wagiman, 2024).  

 

1. Konsep Minoritas Muslim 

Minoritas adalah kelompok yang memiliki jumlah atau kekuatan yang lebih kecil 

daripada kelompok lain dalam suatu populasi atau wilayah. Dalam konteks Desa Manuk 

Mulia, Kecamatan Tigapanah, Kabupaten Karo, minoritas Muslim merupakan 

kelompok yang memiliki jumlah yang lebih sedikit dibandingkan mayoritas penduduk 

non-Muslim di desa tersebut. Sebagai minoritas, mereka mungkin menghadapi 

tantangan sosial, politik, dan ekonomi yang berbeda dari mayoritas (Antameng Dimes, 

2020). Menurut dari keterangan  Kepala Desa Manuk Mulia tanggal 05 Februari 2024, 

beliau menyatakan bahwa kehidupan sehari-hari minoritas Muslim di Desa Manuk 

Mulia dapat dipengaruhi oleh dinamika sosial dan budaya yang berkembang di tengah 

mayoritas non-Muslim. Mereka mungkin mengalami kesulitan dalam menjaga identitas 

dan praktik keagamaan mereka karena adanya tekanan atau diskriminasi dari 

lingkungan sekitar. Selain itu, akses mereka terhadap fasilitas keagamaan seperti masjid 

dan tempat ibadah mungkin terbatas, mempersulit mereka untuk menjalankan ibadah 

secara optimal.  

Tantangan ekonomi juga bisa menjadi faktor penting dalam kehidupan minoritas 

Muslim di desa tersebut. Mereka mungkin menghadapi kesulitan dalam mencari 

pekerjaan atau memperoleh akses yang sama terhadap sumber daya ekonomi seperti 

lahan pertanian atau modal usaha. Hal ini bisa mengakibatkan ketimpangan ekonomi 

antara minoritas dan mayoritas, memperdalam kesenjangan sosial di dalam komunitas. 

Selain itu, minoritas Muslim mungkin juga mengalami ketegangan sosial dan politik 

dengan mayoritas non-Muslim dalam hal pembagian sumber daya, kebijakan publik, 

atau pengambilan keputusan di tingkat lokal. Perbedaan keyakinan dan nilai-nilai antara 

kedua kelompok bisa menjadi sumber konflik potensial yang mempengaruhi stabilitas 

dan harmoni di desa. Meskipun menghadapi berbagai tantangan, minoritas Muslim di 

Desa Manuk Mulia juga memiliki potensi untuk berkontribusi secara positif dalam 

pembangunan dan pembangunan masyarakat. Dengan dukungan dari pemerintah, 

organisasi non-pemerintah, dan masyarakat luas, mereka dapat mengatasi hambatan dan 

meningkatkan kesejahteraan mereka serta berperan aktif dalam memperkuat keragaman 

dan toleransi di desa tersebut. 

 

2. Pandangan Islam Terhadap Kaum Minoritas 

Secara teologis, Islam menyadari dan mengakui kenyataan pluralitas agama 

sebagai kodrat yang diciptakan oleh Allah pada diri setiap manusia, bahwa setiap orang 

secara naluriah memang memiliki kecenderungan berbeda, termasuk dalam menentukan 

dan memilih agama yang dijadikan panutan (Sugiyarti & Mujahid, 2024). Allah Yang 

Maha Kuasa tidak menciptakan dan atau memaksa manusia harus seragam dan bersatu 

dalam satu agama, melainkan memberikan kebebasan kepada manusia untuk 

menentukan pilihan yang saling berbeda, seperti dinyatakan oleh ayat (Burhanuddin 

Aang, 2020) 
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احِذَةً  ةً وَّ لََ يزََالىُۡىَ هُخۡحلَفِيِۡيَ    وَلىَۡ شَبءَٓ رَبُّكَ لجََـعَلَ الٌَّبسَ اهَُّ وَّ  

Terjemahannya: 

Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentu Dia jadikan manusia umat yang satu, 

tetapi mereka senantiasa berselisih (pendapat) (QS. Al-Hud: 118). 

ًَ دِييِ   لكَُنْ دِيٌكُُنْ وَلِ

Terjemahannya: 

Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku (QS. Al-Kafirun: 6). 

ً يكَُىًْىُْا  ًْثَ جكُْرٍُِ الٌَّبسَ حَحّٰ َ هَيَ هَيْ فًِ الَْرَْضِ كُلُّهنُْ جَوِيْعًبۗ افَبَ هُؤْهٌِيِْيَ وَلىَْ شَبۤءَ رَبُّكَ لََٰ  

Terjemahannya: 

Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang di bumi 

seluruhnya. Tetapi apakah kamu (hendak) memaksa manusia agar mereka 

menjadi orang-orang yang beriman? (QS. Yunus: 99). 

بِّكُنْۗ فوََيْ شَ  لوِِيْيَ ًبَرًا  احََبطَ بهِِنْ صُرَادِقهُبَۗ وَاىِْ وَقلُِ الْحَقُّ هِيْ رَّ هَيْ شَبۤءَ فلَْيكَْفرُْْۚ اًَِّبٓ اعَْحذًَْبَ للِظّٰ  بۤءَ فلَْيؤُْهِيْ وَّ

رَاةُۗ وَصَبۤءَتْ هُرْجفَقًَب  يَّضْحغَِيْثىُْا يغَُبثىُْا بوَِبۤءٍ كَبلْوُهْلِ يشَْىِي الْىُجُىٍَْۗ بئِْشَ الشَّ

Terjemahannya: 

Dan katakanlah (Muhammad), “Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; 

barangsiapa menghendaki (beriman) hendaklah dia beriman, dan barangsiapa 

menghendaki (kafir) biarlah dia kafir.” Sesungguhnya Kami telah menyediakan 

neraka bagi orang zalim, yang gejolaknya mengepung mereka. Jika mereka 

meminta pertolongan (minum), mereka akan diberi air seperti besi yang 

mendidih yang menghanguskan wajah. (Itulah) minuman yang paling buruk dan 

tempat istirahat yang paling jelek (QS. Al-Kahf: 29). 

Prinsip kebebasan menentukan dan memilih agama ini semakin jelas dan tegas 

dikemukakan oleh al-Qur‟an: 

يۡيِ  ًِّ   لََۤ اكِۡرَاٍَ فًِ الذِّ شۡذُ هِيَ الۡغَ يََّيَ الرُّ ِ فقَذَِ اصۡحوَۡضَكَ ببِلۡعُرۡوَةِ الۡىُثۡقًٰ لََ  ْۚ قذَ جََّ ىۡتِ وَيؤُۡهِيۡ  ببِلّّٰ ُُ  فوََيۡ يَّكۡفرُۡ ببِلََّّب

ًْفصَِبمَ  ٌ  عَليِۡن   ؕ  لهَبَ ا ُ صَوِيۡ
  وَلّلّٰ

Terjemahannya: 

Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesungguhnya telah jelas 

(perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang sesat. Barang siapa 

ingkar kepada Tagut dan beriman kepada Allah, maka sungguh, dia telah 

berpegang (teguh) pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. Allah Maha 

Mendengar, Maha Mengetahui (QS. Al-Baqarah: 256). 

Menurut pandangan warga desa Manuk Mulia yaitu Ibu Bulan Mengatakan 

bahwa, sebagai minoritas Muslim di lingkungan mayoritas Kristen, penting bagi umat 

Islam untuk memahami prinsip-prinsip pluralisme agama dalam Islam. Ini mencakup 

menghormati keyakinan agama orang lain, tidak melakukan diskriminasi, dan berusaha 

untuk hidup berdampingan secara damai meskipun dalam perbedaan keyakinan. 

Pluralisme agama dalam Islam juga menekankan pentingnya dialog antaragama dan 

kerja sama untuk menciptakan harmoni dan pengertian antar komunitas agama (Bulan, 

2024). Dalam konteks yang disebutkan, umat Islam di Desa Manuk Mulia dapat 

mempraktikkan pluralitas agama dengan cara menjalankan ibadah mereka dengan 

damai dan menghormati perayaan agama orang Kristen tanpa memaksakan keyakinan 

mereka kepada orang lain (Wandari, 2024). Ini membutuhkan pemahaman mendalam 

tentang nilai-nilai Islam yang menekankan toleransi, kedamaian, dan kerukunan antar 

umat beragama. Pluralitas agama dalam Islam juga mengajarkan pentingnya menjaga 

hubungan baik dengan tetangga dan memperkuat ikatan sosial di tengah-tengah 

perbedaan (Hidayat & Sugianto, 2021). 

Dengan menerapkan prinsip-prinsip pluralitas agama dalam Islam, umat Muslim 

di Desa Manuk Mulia dapat memainkan peran yang positif dalam mempromosikan 

kerukunan antar umat beragama dan mendorong inklusivitas dalam masyarakat. Ini 
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termasuk berpartisipasi dalam kegiatan lintas agama, berkontribusi pada pembangunan 

komunitas yang inklusif, dan menjaga hubungan baik dengan sesama warga, termasuk 

mereka yang memiliki keyakinan agama yang berbeda. Dengan demikian, pluralitas 

agama dalam Islam menjadi landasan bagi harmoni dan kerukunan antar umat beragama 

di Desa Manuk Mulia. 

 

3. Persepsi Dan Identitas Keagamaan 

Persepsi dan identitas keagamaan merupakan dua aspek yang penting dalam 

memahami dinamika sosial dan hubungan antaragama di masyarakat. Persepsi 

keagamaan mengacu pada cara individu atau kelompok menginterpretasikan dan 

memahami agama, termasuk keyakinan, nilai, dan praktik keagamaan. Identitas 

keagamaan, di sisi lain, adalah bagaimana individu atau kelompok mengidentifikasi diri 

mereka sendiri dalam konteks agama tertentu, yang sering kali tercermin dalam 

perilaku, pakaian, dan simbol-simbol keagamaan (Joel S. Fetzer, 2023). 

Dalam konteks penelitian mengenai minoritas Muslim di Desa Manuk Mulia, 

persepsi keagamaan mungkin mencakup pemahaman dan kromenganlaian mereka 

terhadap posisi dan peran agama dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat 

memengaruhi bagaimana mereka memandang diri mereka sendiri sebagai minoritas 

dalam lingkungan yang mayoritas Kristen. Persepsi ini juga dapat dipengaruhi oleh 

interaksi sosial, pengalaman pribadi, dan pengaruh budaya lokal. 

Identitas keagamaan, di sisi lain, mungkin tercermin dalam cara minoritas 

Muslim di desa tersebut menyatakan dan mempraktikkan keislaman mereka. Meskipun 

jumlah mereka sedikit, mereka mungkin tetap mengidentifikasi diri mereka sebagai 

Muslim dan mencoba untuk mempertahankan identitas keagamaan mereka melalui 

praktik ibadah, partisipasi dalam kegiatan keagamaan, dan hubungan dengan komunitas 

Muslim yang lebih luas. 

Menurut pernyataan pak sembiring, penting untuk diakui bahwa persepsi dan 

identitas keagamaan dapat memengaruhi dinamika sosial di antara kelompok-kelompok 

agama. Misalnya, jika individu atau kelompok memiliki persepsi negatif terhadap 

agama lain atau merasa terancam oleh identitas keagamaan yang berbeda, ini dapat 

menyebabkan konflik antaragama. Namun, jika terdapat sikap toleransi, penghargaan 

terhadap perbedaan, dan upaya untuk memahami perspektif agama lain, ini dapat 

memperkuat harmoni dan kerukunan antaragama dalam masyarakat (Sembiring, 2024). 

Dalam konteks Desa Manuk Mulia, penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

meskipun terdapat perbedaan agama antara mayoritas Kristen dan minoritas Muslim, 

persepsi dan identitas keagamaan yang dijalankan oleh masyarakat memungkinkan 

mereka untuk hidup bersama dalam damai dan harmoni. Persepsi positif terhadap agama 

lain, identitas keagamaan yang kuat, serta sikap toleransi dan saling menghargai, dapat 

menjadi faktor kunci dalam menjaga kerukunan antaragama dan membangun 

masyarakat yang inklusif (Chadidjah et al., 2021). 

 

4. Dinamika Interaksi Antaragama 

Dinamika interaksi antaragama di Desa Manuk Mulia, Kecamatan Tigapanah, 

Kabupaten Karo, menampilkan gambaran yang kompleks dan menarik. Dalam 

lingkungan mayoritas Kristen, interaksi sehari-hari antara Muslim dan Kristen sering 

kali mencerminkan toleransi dan kerukunan yang kuat. Terdapat situasi di mana kedua 

komunitas agama saling membantu dalam kegiatan sosial, seperti pembangunan 

infrastruktur desa atau pelaksanaan acara keagamaan. Misalnya, dalam perayaan hari 

besar agama Kristen, Muslim sering turut serta dalam menyediakan bantuan dan 

dukungan logistik, sementara pada perayaan hari besar Islam, Kristen juga ikut 
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membantu dalam menyediakan makanan dan tempat peribadatan. Ini menunjukkan 

adanya keterikatan sosial yang kuat di antara kedua komunitas, melebihi perbedaan 

agama yang ada (Ghozali & Aula, 2022). 

Dinamika interaksi antaragama mengacu pada cara individu atau kelompok dari 

berbagai latar belakang agama berinteraksi satu sama lain dalam masyarakat. Ini 

mencakup berbagai aspek, mulai dari komunikasi sehari-hari hingga hubungan sosial 

yang lebih kompleks. Dalam konteks Desa Manuk Mulia, di mana terdapat mayoritas 

Kristen dan minoritas Muslim, dinamika interaksi antaragama memainkan peran penting 

dalam membentuk kerukunan dan harmoni sosial. Beberapa aspek yang dapat 

diperhatikan dalam dinamika interaksi antaragama di desa tersebut meliputi (Çakın a et 

al., 2024): 

a. Komunikasi dan Pertukaran Budaya: Interaksi sehari-hari antara umat beragama 

melalui komunikasi dan pertukaran budaya dapat memperkuat pemahaman dan 

toleransi antar kelompok. Misalnya, partisipasi dalam acara-acara keagamaan 

atau kebudayaan satu sama lain, seperti pesta perkawinan, pesta tahunan, atau 

hari lebaran, bisa menjadi kesempatan untuk membangun hubungan yang lebih 

baik dan saling memahami. 

b. Kerjasama dan Keterlibatan Bersama: Kolaborasi antar umat beragama dalam 

proyek-proyek sosial atau kegiatan kemanusiaan dapat menjadi jembatan untuk 

memperkuat hubungan antaragama. Misalnya, partisipasi bersama dalam 

kegiatan sosial seperti gotong royong, penggalangan dana untuk kegiatan amal, 

atau program-program pembangunan bersama dapat mengurangi disparitas dan 

memperkuat solidaritas di antara berbagai kelompok agama. 

c. Dialog dan Pendidikan Antaragama: Upaya untuk memfasilitasi dialog 

antaragama dan pendidikan tentang keberagaman agama dapat membantu 

mengurangi prasangka dan kesalahpahaman yang mungkin timbul di antara 

umat beragama. Inisiatif seperti lokakarya, seminar, atau forum diskusi yang 

melibatkan perwakilan dari berbagai agama dapat menciptakan ruang untuk 

berbagi pengalaman, memperdalam pemahaman tentang keyakinan agama 

masing-masing, dan membangun rasa saling menghargai. 

d. Penyelesaian Konflik dengan Pendekatan Damai: Ketika terjadi perbedaan 

pendapat atau ketegangan antaragama, penting untuk mengatasi konflik dengan 

pendekatan yang mengutamakan dialog, mediasi, dan rekonsiliasi. Memiliki 

mekanisme yang efektif untuk penyelesaian konflik, seperti forum dialog 

antaragama atau lembaga mediasi lokal, dapat membantu mencegah eskalasi 

konflik dan memperkuat kerukunan antaragama. 

Dalam Desa Manuk Mulia, dinamika interaksi antaragama yang diteliti 

menunjukkan bahwa upaya saling penghargaan, kolaborasi, dan dialog antar umat 

beragama telah memainkan peran penting dalam menjaga harmoni sosial. Meskipun 

terdapat perbedaan agama, komunitas telah berhasil menciptakan lingkungan yang 

inklusif dan berdasarkan saling penghargaan, yang memungkinkan mereka untuk hidup 

bersama secara damai dan harmonis (Thomas & Barbato, 2020). 

Namun demikian, dinamika ini tidak selalu tanpa tantangan. Meskipun 

mayoritas Kristen dan minoritas Muslim hidup berdampingan secara damai, ada juga 

insiden atau ketegangan yang terjadi di sekitar perayaan keagamaan atau dalam konteks 

politik lokal. Contohnya, mungkin terjadi ketidaksetujuan atau perbedaan pendapat 

antara kedua komunitas terkait kebijakan pemerintah desa atau penggunaan sumber 

daya lokal. Hal ini dapat menimbulkan gesekan atau ketegangan yang sementara antara 

kedua pihak, meskipun biasanya diselesaikan melalui dialog atau mediasi yang 

dipimpin oleh tokoh agama atau tokoh masyarakat (Muchlis, 2019). 
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Selain itu, keberagaman praktik keagamaan dan ritual juga menjadi bagian 

penting dari dinamika interaksi antaragama. Meskipun mayoritas Kristen dan minoritas 

Muslim memiliki keyakinan agama yang berbeda, mereka seringkali menemukan titik 

temu dalam tradisi lokal yang bersifat universal. Misalnya, dalam acara adat seperti 

pernikahan atau pemakaman, elemen-elemen agama sering kali dicampur dengan unsur 

budaya lokal yang diadopsi oleh kedua komunitas (Statham, 2024). Hal ini menciptakan 

kesempatan untuk berbagi pengalaman dan memperkuat ikatan sosial di antara mereka, 

sambil mempertahankan identitas keagamaan yang unik (Wibisono, 2024). 

Dalam situasi yang lebih informal, interaksi antaragama juga terjadi melalui 

kegiatan sehari-hari seperti bisnis, pendidikan, atau pertemuan komunitas. Di pasar 

lokal atau tempat kerja, Muslim dan Kristen sering berinteraksi secara positif, berbagi 

cerita dan pengalaman, serta membangun hubungan yang menguntungkan bagi kedua 

belah pihak. Ini mencerminkan adaptasi praktis terhadap realitas multikultural di Desa 

Manuk Mulia, di mana nilai-nilai persahabatan dan kerjasama sering mengalahkan 

perbedaan agama (Alawi & Maarif, 2021). 

Terkait dengan dinamika interaksi antaragama di Desa Manuk Mulia, ada juga 

aspek penting lainnya yang perlu dipertimbangkan, yaitu pengaruh lembaga agama dan 

sosial dalam memfasilitasi atau menghambat interaksi antaragama. Lembaga seperti 

gereja dan masjid memiliki peran yang signifikan dalam membentuk persepsi dan sikap 

komunitas terhadap agama lain. Pendeta atau imam sering menjadi mediator dalam 

memediasi konflik atau dalam mempromosikan dialog antaragama. 

Namun, terkadang lembaga agama juga dapat menjadi sumber konflik. 

Misalnya, dalam konteks perubahan sosial atau politik, pesan-pesan yang diberikan oleh 

pemimpin agama dapat mempengaruhi sikap dan perilaku komunitas terhadap agama 

lain. Ini menunjukkan kompleksitas dinamika antaragama di mana faktor-faktor 

eksternal juga turut berperan dalam membentuk interaksi (Pancaningsih et al., 2024). 

Selain itu, peran tokoh agama setempat juga sangat penting dalam memfasilitasi 

dialog dan kerja sama antaragama. Pemimpin agama yang memiliki visi inklusif dan 

komitmen terhadap kerukunan antaragama dapat menjadi agen perubahan yang kuat 

dalam membangun hubungan yang harmonis di antara kedua komunitas. Melalui 

advokasi, pengajaran, dan pembinaan, mereka dapat membantu mengatasi 

ketidakpastian dan ketegangan yang mungkin timbul dalam dinamika antaragama.  

Dengan demikian, dinamika interaksi antaragama di Desa Manuk Mulia 

menunjukkan keragaman dan kompleksitas yang kaya. Meskipun tidak selalu bebas dari 

tantangan, kerukunan dan toleransi antaragama terus menjadi pilar penting dalam 

kehidupan sehari-hari komunitas, menciptakan pondasi yang kuat untuk pembangunan 

masyarakat yang inklusif dan berkeadilan di masa depan. 

 

5. Tantangan Dan Peluang 

Tantangan yang dihadapi oleh minoritas Muslim di tengah mayoritas Kristen di 

Desa Manuk Mulia, Kecamatan Tigapanah, Kabupaten Karo, menyoroti kompleksitas 

dinamika antaragama di masyarakat yang pluralis. Salah satu tantangannya adalah 

adanya potensi konflik atau ketegangan antaragama yang dapat muncul akibat 

perbedaan keyakinan dan praktik keagamaan. Ketidakpahaman atau stereotip antar 

kelompok agama bisa menjadi pemicu, meningkatkan risiko mispersepsi dan 

ketegangan sosial. Oleh karena itu, diperlukan upaya konkret untuk membangun 

pemahaman saling menghormati dan toleransi antaragama, serta mengatasi prasangka 

yang mungkin ada di antara kelompok-kelompok tersebut. Selain itu, akses terhadap 

sumber daya dan kesempatan bagi minoritas Muslim juga bisa menjadi tantangan 

signifikan. Struktur sosial yang didominasi oleh mayoritas Kristen mungkin 
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menciptakan ketidaksetaraan dalam distribusi sumber daya ekonomi, pendidikan, dan 

pekerjaan bagi minoritas Muslim. Ini dapat mengakibatkan kesenjangan sosial dan 

ekonomi yang membatasi potensi pengembangan mereka. Oleh karena itu, penting bagi 

pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya untuk memastikan bahwa hak-hak 

minoritas dihormati dan bahwa ada keadilan dalam akses terhadap kesempatan dan 

sumber daya (Jati, 2023). 

Namun demikian, di tengah tantangan tersebut, juga terdapat peluang untuk 

memperkuat kerjasama antaragama dan memperkaya keberagaman budaya. Dengan 

mendorong dialog antaragama yang terbuka dan inklusif, masyarakat bisa 

mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang perbedaan keyakinan dan nilai-

nilai antaragama (Beekers & Schrijvers, 2020). Hal ini dapat menghasilkan keterlibatan 

yang lebih besar dalam kegiatan sosial dan budaya bersama, memperkuat ikatan 

komunitas, serta mendorong toleransi dan penghargaan terhadap keberagaman agama 

(Tampubolon et al., 2023). 

Selain itu, masyarakat juga dapat melihat pluralitas agama sebagai aset yang 

bernilai untuk pembangunan sosial dan ekonomi yang berkelanjutan. Dengan 

memanfaatkan potensi sumber daya manusia dari berbagai latar belakang keagamaan, 

mereka dapat menciptakan lingkungan yang inklusif dan inovatif. Kolaborasi antar 

kelompok agama dalam proyek-proyek pembangunan lokal, program pendidikan, atau 

usaha ekonomi bersama dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara 

keseluruhan (Destriani, 2022). Terakhir, kesadaran akan pentingnya menghormati 

pluralitas agama dan memperkenalkan perdamaian antaragama menjadi semakin 

penting dalam konteks globalisasi dan interkoneksi yang semakin meningkat. Desa 

Manuk Mulia memiliki kesempatan untuk menjadi contoh bagi daerah lain dalam 

mengelola pluralitas agama dengan bijaksana dan membangun hubungan yang harmonis 

antar kelompok agama. Ini membutuhkan komitmen bersama dari semua pihak untuk 

menciptakan masyarakat yang inklusif, adil, dan damai bagi semua warganya, tanpa 

memandang perbedaan agama (Edi, 2021). 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis keagamaan muslim di Desa 

Manuk Mulia, terdapat beberapa kesimpulan yang dapat diambil: Jumlah umat Muslim 

di Desa Manuk Mulia sangat sedikit dibandingkan dengan mayoritas Kristen, namun, 

mereka tetap aktif dalam praktik keagamaan seperti menyelenggarakan pengajian secara 

berkala. Kondisi tersebut mempengaruhi infrastruktur keagamaan, di mana tidak ada 

masjid di desa tersebut dan umat Muslim harus pergi ke desa tetangga untuk 

melaksanakan ibadah. Meskipun terdapat perbedaan agama yang signifikan, Desa 

Manuk Mulia tidak pernah mengalami konflik antaragama. Masyarakatnya hidup dalam 

keadaan rukun dan damai. Masyarakat Desa Manuk Mulia menjaga toleransi dengan 

cara menghadiri undangan acara keagamaan dan kebudayaan dari umat Kristen, 

menunjukkan sikap saling menghargai dan memperkuat hubungan antaragama. 

Pelaksanaan dialog, kolaborasi, dan pendidikan antaragama memiliki potensi besar 

untuk memperkuat kerukunan dan harmoni antaragama di Desa Manuk Mulia. Dengan 

demikian, meskipun terdapat perbedaan agama yang signifikan, komunitas Desa Manuk 

Mulia telah berhasil menciptakan lingkungan yang inklusif dan berdasarkan saling 

penghargaan. Hal ini menunjukkan bahwa upaya saling penghargaan, kolaborasi, dan 

dialog antaragama dapat menjadi kunci dalam menjaga harmoni sosial dan membangun 

masyarakat yang inklusif. 
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